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TULUNGAGUNG - Acara serah terima jabatan Komandan Kodim (Dandim)
0807/Tulungagung antara Letkol Czi Nooris Agus Rinanto, S.I.P. dan Letkol Kav
Mohammad Nashir, S.Hub. Int. berlangsung khidmat di Makodim
0807/Tulungagung, Rabu (07/08/2024).



Upacara ini juga diwarnai dengan tradisi pelepasan pedang Pora yang memberi
kesan mendalam. Letkol Czi Nooris Agus Rinanto, yang telah memimpin selama
2 tahun 3 bulan, kini akan bertugas sebagai Pabandya-2/Akun BTB Spaban
IV/BMN Slogad.

Selama masa jabatannya, ia merasa bersyukur dapat menjalankan tugas dengan
baik. "Alhamdulillah, selama 2 tahun 3 bulan ini saya diberikan kepercayaan
memimpin Dandim Tulungagung dan semuanya berjalan dengan lancar hingga
hari ini," ungkap Letkol Czi Nooris Agus Rinanto pada Rabu (7/8/2024).



Beliau juga mengungkapkan rasa terima kasihnya kepada seluruh anggota atas
dedikasi dan kerjasama selama masa kepemimpinannya. "Masyarakat
Tulungagung sangat ramah, dan saya tidak akan pernah melupakan kekayaan
wisata, kuliner, serta seni budayanya," tambahnya.

Pesan Letkol Czi Nooris Agus Rinanto,para anggota agar terus menjaga
kondusifitas wilayah serta menjalin kerjasama dengan berbagai pihak termasuk
TNI-Polri dan pemerintah daerah. "Tetap kompak, semangat, dan jaga nama baik
kesatuan," pesannya.

Kini, tongkat komando Dandim 0807/Tulungagung dipegang oleh Letkol Kav
Mohammad Nashir, S.Hub. Int., yang sebelumnya menjabat sebagai Danyontar
TK.IV/Wreda Mentar Akmil.

Dalam sambutannya, Letkol Kav Mohammad Nashir mengucapkan selamat
bertugas kepada Letkol Czi Nooris di tempat yang baru. "Semoga di tempat yang
baru diberikan kemudahan, kelancaran, kesehatan, serta sukses dalam berkarir,"
ujarnya.

Sebagai Komandan baru, Letkol Kav Mohammad Nashir akan fokus pada
orientasi wilayah kerja untuk memahami permasalahan yang ada. "Saya akan
mempelajari terkait permasalahan yang ada di wilayah ini," pungkasnya. (*) 


